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ABSTRAK 

 

   

Tujuan penelitian adalah menghasilkan suatu teknik potongan bagian-bagian 

karkas komersial (wholesale cuts) pada sapi pedaging yang dipotong di RPH 

teraudit: mengetahui estimasi pertumbuhan masing-masing potongan karkas 

(wholesale cuts), produksi dan karakteristik karkas sapi lokal dan impor.  

Penelitian ini dilakukan Rumah Potong Hewan (RPH)  milik P.T. Widodo 

Makmur Perkasa Cikalong Kulon Kabupaten Cianjur, Bogor. Penelitian ini 

dilakukan dalam 2 tahap yaitu: tahap pemotongan dan tahap evaluasi karkas dan 

potongan komersial (wholesale cuts). Materi penelitiaan adalah sapi BX dan  

peranakan limousin. Umur sapi 2 - 3 tahun dengan konposisi gigi seri permananet 

(PI) 1 – 2 pasang. Sapi BX dan Peranakan Limousin persentase tenderloin, 

striploin, topside, outside flat, eye round, rump, chuck, shortplate Y, FQ 85 dan 

thin flank menunjukkan bahwa persentase relatif sama. Pada persentase potongan 

cuberoll, knuckle, blade, chuck tender dan shank menunjukkan sapi lokal nyata 

lebih tinggi, sedangkan pada potongan brisket full sapi BX lebih unggul.  

Berdasarkan karakteristik karkas, bahwa walaupun persentase karkas sapi  lokal  

Peranakan Limousin lebih rendah tetapi menghasilkan persentase daging lebih 

tinggi, sebaliknya pada sapi BX persentase karkas lebih tinggi tetapi 

menghasilkan perlemakan yang tinggi. Persentase tulang pada sapi BX dan  

Peranakan Limousin tidak berbeda nyata, sedangkan persentase daging berbeda 

nyata, pada sapi Peranakan Limousin lebih tinggi. Namun demikian tidak diikuti 

kenaikan meat bone ration (MBR), MBR antara BX dan Peranakan Limousin 

relatif sama.  

Kesimpulan, persentase karkas pada  sapi  Peranakan  Limousin lebih rendah, 

tetapi mempunyai persentase daging lebih tinggi dengan perlemakan lebih 

rendah, sedangkan persentase tulang kedua bangsa sapi Bx dan sapi Peranakan 

Limousin relatif sama. 
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